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During today's digital advancements, the challenges in shaping characters are
increasingly complex. The implementation of good habits is one of the strategies that is
considered effective in strengthening the character of students. This study aims to
analyze the effectiveness of the Seven Habits of Great Indonesian Children Movement
in developing the character of students at SMA Negeri 3 Palembang with a descriptive
quantitative approach. The research population was 447 students, with a sample of
211 students selected using sampling techniques. Data collection was carried out
through questionnaires and documentation, then analyzed using descriptive statistical
techniques. The results of the study show that the Seven Habits of Great Indonesian
Children Movement is in the category of effective to very effective in developing the
character of students. These findings show that the implementation of the movement
has gone well and has made a positive contribution to strengthening the character of
students. This research makes an empirical contribution in enriching the study of
character education at the high school level, especially related to the implementation of
national policy-based habit programs.
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Di tengah kemajuan digital saat ini, tantangan dalam membentuk karakter semakin
kompleks. Implementasi kebiasaan baik menjadi salah satu strategi yang dinilai efektif
dalam penguatan karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dalam mengembangkan
karakter peserta didik di SMA Negeri 3 Palembang dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Populasi penelitian berjumlah 447 peserta didik, dengan sampel sebanyak
211 peserta didik yang dipilih menggunakan teknik sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gerakan Tujuh Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat berada pada kategori efektif hingga sangat efektif dalam
mengembangkan karakter peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi gerakan tersebut telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi
positif terhadap penguatan karakter peserta didik. Penelitian ini memberikan
kontribusi empiris dalam memperkaya kajian pendidikan karakter di tingkat sekolah
menengah atas, khususnya terkait implementasi program kebiasaan berbasis
kebijakan nasional.

I. PENDAHULUAN
Pada dasarnya pendidikan harus berfungsi
secara optimal dalam menciptakan generasi

Dalam pembentukan karakter, pendidikan
menjadi sarana dalam menyampaikan dan
mentransformasikan nilai-nilai  pengetahuan

Indonesia yang selaras dengan tujuan pendidikan
nasional, tujuan tersebut memberikan gambaran
mengenai sumber daya manusia yang
diharapkan dan dihasilkan melalui semua
program pendidikan yaitu sumber daya manusia
yang bukan hanya cerdas dari segi akademik
tetapi juga memiliki karakter yang baik.
Permasalahan karakter saat ini masih kerap
dijumpai yang tercermin dalam berbagai
perilaku peserta didik, seperti datang terlambat
ke sekolah, rendahnya partisipasi dalam kegiatan
sosial, kurangnya empati terhadap orang lain,
serta ketidakjujuran dalam mengerjakan ujian.

(Chotimah dkk., 2025). Pendidikan Kkarakter
menjadi upaya dalam membimbing peserta didik
agar mampu mengambil serta mempraktikkan
sebuah keputusan dengan bijak, tidak hanya di
lingkungan sekolah namun juga dilakukannya di
lingkungan masyarakat (Rifka & Quddus, 2024).
Karakter identik dengan akhlak, yang berhasil
terbentuk melalui kesadaran, pikiran dan
tindakan yang biasa dilakukan (Asiah, 2024;
Wahyuni, 2021). Proses pengembangan karakter
melibatkan pilihan dan pertimbangan individuy,
karakter dapat bertahan lama apabila terus
dikembangkan secara konsisten dari waktu ke
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waktu (Silalahi, 2025). Dengan demikian, kualitas
karakter seseorang berperan penting dalam
menentukan sikap, kemandirian, dan efektivitas
tindakannya (Aristotle, 1999).

Dalam teori pendidikan karakter, Lickona
(1991) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek
karakter yaitu kompetensi, kemauan serta
kebiasaan. Kompetensi berkaitan dengan
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
mengubah pandangan dan perasaannya tentang
hal baik menjadi sebuah tindakan nyata.
Kemauan, dalam situasi yang berkaitan dengan
moral, pilihan yang tepat biasanya bukan pilihan
yang mudah, karena untuk menjadi orang baik,
seseorang harus mampu mengendalikan emosi,
mampu melihat dan merenungkan semua
dimensi moral suatu situasi, mengutamakan
kewajiban dibandingkan kesenangan, dan berani
melawan godaan maupun tekanan dari teman
sebaya. Sementara itu, kebiasaan menekankan
pentingnya pembiasaan tindakan positif secara
berulang dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik.

Sejalan dengan hal tersebut, dalam teori
atomic habits, Clear (2018) menjelaskan bahwa
kebiasaan adalah perilaku atau rutinitas yang
dilakukan secara terus menerus, konsisten
melaksanakan kebiasaan-kebiasaan kecil dapat
memberikan dampak yang besar. Kebiasaan baru
dapat terbentuk apabila telah dilakukan berulang
kali dan kemungkinan besar munculnya kebia-
saan baru terjadi ketika pikiran bawah sadar
bereaksi terhadap situasi tertentu (Tangmanee &
Teeravarunyou, 2021). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penerapan kebiasaan kecil
melalui program terstruktur berdampak positif
terhadap kedisiplinan, tanggung jawab, dan

pengembangan karakter peserta didik
(Hermawan dkk., 2024).
Mengingat pentingnya pengembangan

karakter melalui kebiasaan, telah diterbitkan
Surat Edaran Bersama (SEB) Nomor 1 Tahun
2025, Nomor 800.2.1/225/S], dan SEB Nomor 1
Tahun 2025 tentang penguatan pendidikan
karakter melalui pembiasaan di satuan
pendidikan. Salah satu hal yang dibahas pada
SEB tersebut adalah mengenai pelaksanaan
gerakan tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat.
Satuan pendidikan, guru serta orang tua/wali
berperan penting untuk memberikan bimbingan
pada anak dalam mengimplementasikan tujuh
kebiasaan tersebut dengan menggunakan cara
berupa mindfulness, meaningful dan joyful
(Kemendikdasmen, 2025). Pelaksanaan kebia-
saan positif secara konsisten diyakini mampu

mendukung pembentukan karakter peserta
didik, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai
penelitian sebelumnya (Purwanti dkk., 2025;
Puroman & Basith, 2025; Amalia & Harfiani,
2024).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
relevansi penerapan tujuh kebiasaan dalam
penguatan karakter. Sinulingga (2025) menyim-
pulkan bahwa implementasi tujuh kebiasaan
mampu membentuk generasi yang sehat secara
fisik dan psikologis serta berperilaku positif.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rofiqi dkk.
(2025) menunjukkan bahwa delapan karakter
utama bangsa dapat diinternalisasikan melalui
penerapan tujuh kebiasaan anak Indonesia
dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, penelitian yang secara
khusus mengkaji efektivitas Gerakan Tujuh
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dalam
mengembangkan karakter peserta didik pada
jenjang pendidikan menengah atas masih
terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada implementasi
dan deskripsi program, sehingga masih diperlu-
kan kajian empiris yang mengukur efektivitas
program secara Kkuantitatif pada satuan
pendidikan tertentu. Oleh karena itu, urgensi
penelitian ini terletak pada penyediaan data
empiris mengenai efektivitas gerakan tersebut
sebagai dasar evaluasi dan pengembangan
program pendidikan karakter secara berkelan-
jutan.

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
bagaimana efektivitas gerakan tujuh kebiasaan
anak Indonesia hebat dalam mengembangkan
karakter peserta didik di SMA Negeri 3
Palembang. Sejalan dengan rumusan masalah,
tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas gerakan tujuh
kebiasaan anak Indonesia hebat dalam
mengembangkan karakter peserta didik di SMA
Negeri 3 Palembang.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif, karena ber-
tujuan untuk menggambarkan tingkat efektivitas
Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
dalam mengembangkan karakter peserta didik
tanpa menguji hubungan atau pengaruh antar
variabel.

Salah satu variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kkarakter peserta didik.
Karakter ini didefinisikan secara operasional
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sebagai tingkat internalisasi nilai-nilai positif
yang ditunjukkan oleh kebiasaan berpikir, sikap,
dan tindakan peserta didik sesuai dengan
indikator Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat. Tujuan penelitian bukanlah
untuk menemukan hubungan atau pengaruh
antarvariabel, tetapi untuk menentukan seberapa
efektif gerakan tersebut diterapkan.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3
Palembang. Penelitian ini melibatkan 447 peserta
didik dari kelas XI.1 hingga XI1.12, dan 211 dari
mereka adalah sampel yang dipilih secara acak
dengan teknik simple random sampling. Ini
memastikan bahwa setiap peserta dalam
populasi memiliki peluang yang sama untuk
menjadi sampel penelitian.

Data dikumpulkan melalui teknik angket dan
dokumentasi. Instrumen angket terdiri dari
pernyataan tertutup dengan pilihan jawaban Ya
atau Tidak menggunakan skala Guttman, yang
digunakan untuk mengukur efektivitas dan
keterlaksanaan gerakan secara kuantitatif. Selain
itu, instrumen angket terdiri dari pertanyaan
terbuka yang berfungsi sebagai data pendukung
untuk mendukung hasil temuan kuantitatif.
Jawaban dari pertanyaan terbuka tidak dianalisis
secara statistik, tetapi digunakan untuk
memberikan gambaran kontekstual tentang
implementasi gerakan. Data dokumentasi
digunakan wuntuk mengumpulkan informasi
tentang gambaran umum sekolah, data peserta
didik, dan informasi tentang kegiatan berkaitan
dengan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat.

Setelah tahapan pengeditan, pengkodean, dan
tabulasi selesai, data diuji menggunakan teknik
statistik deskriptif. Nilai rata-rata ideal (Mi) dan
simpangan baku ideal (SDi) digunakan untuk
menentukan kategori efektivitas yang berbeda.
Nilai rata-rata ideal adalah nilai tengah ideal
yang diperoleh dari skor maksimum dan
minimum instrumen, dan simpangan baku ideal
adalah nilai yang menentukan batas interval
masing-masing kategori efektivitas.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Data penelitian ini, peneliti dapatkan
melalui penyebaran angket serta dokumen-
tasi. Namun, sebelum menyebarkan angket
pada sampel utama, dilakukan uji validitas
terlebih dahulu, karena untuk mengetahui
kesahihan suatu instrumen (Widodo dkk,
2023). Validitas instrumen diuji menggunakan
aplikasi Statistical Package for Social Science

(SPSS) Versi 27.00. Dinyatakannya valid suatu
intrumen, apabila nilai r tabel lebih rendah
daripada r hitung, .325 merupakan nilai r
tabel penelitian ini. Pelaksanaan uji coba
instrumen melibatkan peserta didik kelas XI.1
sebanyak 37 orang. Dari uji validitas pada 29
item pernyataan skala Guttman menunjukkan
bahwa terdapat 28 item yang memenuhi
kriteria validitas. Dalam mengumpulkan data
utama peneliti hanya akan menggunakan item
yang dinyatakan valid. Setelah uji validitas
dilakukan, langkah selanjutnya yang peneliti
lakukan yaitu melakukan uji reliabilitas pada
28 item pernyataan valid, untuk mengetahui
tingkat konsistensi dan ketepatan instrumen.
Berikut hasil uji reliabilitas yang diperoleh.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Chronbach’s Alpha N of Item
.736 28
Dari data yang tersaji pada Tabel 1,

Chronbach’s Alpha yang diperoleh adalah
sebesar .736 artinya nilai Cronbach's Alpha
tersebut lebih besar daripada nilai signifikansi
yaitu .6. Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa
instrumen yang telah dibuat dinyata-
kan reliabel. Selanjutnya, angket yang telah di
uji validitas dan reliabilitias disebarkan pada
sampel utama. Hasil analisis statistik
deskriptif pada data yang telah terkumpul,
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Statistik Keterangan
Jumlah responden 211
Median 25.00
Mean 2441
Mode 26
Standar Deviasi 3.062
Variance 9.376
Skor Minimum 14
Skor Maximum 28

Data tersebut diperoleh dari akumulasi
skor setiap peserta didik yang dihitung
berdasarkan frekuensi jawaban "Ya" pada 28
item pernyataan. Kemudian, data pada Tabel 2
tersebut digunakan untuk menentukan
interval efektivitas gerakan tujuh kebiasaan
anak Indonesia dalam mengembangkan
karakter yang terdiri atas 5 kategori, dengan
menggunakan rumus menurut Widoyoko
dalam (Joyo, 2024).
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Tabel 3. Kriteria Interval

Kategori Kriteria Interval

Sangat efektif Mi + 1,8 SDi < X
Efektif Mi + 0,6 SDi < X < Mi + 1,8 SDi

Cukup efektif Mi - 0,6 SDi < X < Mi + 0,6 SDi
Tidak efektif Mi-1,8SDi<X<Mi - 0,6 SDi
Sangat tidak X < Mi- 1,8 SDi

efektif

Penjelasan:

Mi = Skortertinggi + skor terendah
o

SDi=  Skortertinggi - skor terendah
O

Tabel 4. Hasil Pengkategorian Skor Efektivitas

Frek- Persentase

Kategori Interval uensi (%)
Sangat X>25,19 93 44
efektif
Efektif 22,40<X< 68 32
25,19

Cuk

ekt 19,60 <X < 34 16
22,40

Tidak

ofeltit 1681 <X < 10 5
19,60

Sangat

tidak X<16,81 6 3

efektif

Total 211 100

Mengacu pada data di tabel 4 dapat dilihat
bahwasanya sebanyak 44% peserta didik
menilai gerakan tujuh kebiasaan anak
Indonesia hebat sangat efektif dalam mengem-
bangkan karakter. Selanjutnya, sebanyak 32%
peserta didik menilai efektif, 16% menilai
cukup efektif, 5% menilai tidak efektif dan
sebanyak 3% peserta didik menilai bahwa
gerakan tersebut sangat tidak efektif dalam
mengembangkan karakter.

. Pembahasan

Penelitian ini mengkaji efektivitas Gerakan
Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dalam
mengembangkan karakter peserta didik di
SMA Negeri 3 Palembang. Untuk mengetahui
kecenderungan efektivitas setiap kebiasaan,
data dari 211 peserta didik dianalisis secara
deskriptif.

Pada kebiasaan bangun pagi, mayoritas
peserta didik menunjukkan bahwa mereka
bangun setiap pagi baik di sekolah maupun di
hari libur, dan mereka menilai bahwa ke-
biasaan ini berkontribusi pada pembentukan

karakter disiplin. Hasilnya menunjukkan
bahwa pembiasaan bangun pagi memengaruhi
keteraturan waktu, kesiapan mental, dan
fokus peserta didik pada aktivitas mereka.
Disiplin ditanamkan sebagai dasar
keteraturan sosial dan tanggung jawab karena
kebiasaan ini dilakukan secara teratur dan
terinternalisasi dalam  aktivitas harian.
Akibatnya, kebiasaan ini berhasil (Kumalasari
& Ngabiyanto, 2025; Lisnasari dkk., 2025;
Nurhikmah dkk., 2025).

Pada kebiasaan beribadah, hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik sangat
terlibat dalam ibadah dan kegiatan keagamaan
di sekolah. Ini menunjukkan bahwa kebiasaan
beribadah membentuk karakter religius dan
moral. Nilai-nilai reflektif dan pengendalian
diri yang terkandung dalam kebiasaan ini
membantu peserta didik mengendalikan
emosi mereka, menghargai waktu, dan
bertanggung jawab atas perilaku mereka
sendiri (Maulana dkk., 2025). Nilai religius
juga lebih mudah terinternalisasi ketika
ditanamkan melalui bentuk keteladanan dan
praktik secara langsung (Aslindah & Rahmi,

2023).
Kebiasaan  berolahraga  menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik

berolahraga secara teratur dan menyadari
manfaatnya bagi kesehatan mereka. Temuan
ini menunjukkan bahwa kebiasaan berolah-
raga tidak hanya meningkatkan kesehatan
fisik tetapi juga meningkatkan konsistensi dan
semangat kerja. Kebiasaan ini berhasil karena
memerlukan komitmen dan ketekunan, yang
secara tidak langsung melatih daya juang dan
stabilitas emosional peserta didik. (Xiandong,
2024).

Pada kebiasaan makan sehat dan bergizi,
respons peserta didik menunjukkan bahwa
mereka sangat menyadari pentingnya pola
makan sehat. Kebiasaan ini membentuk
karakter sehat dan kontrol diri. Ini karena
kebiasaan makan sehat berhubungan
langsung dengan kebutuhan fisiologis, yang
merupakan dasar bagi kesiapan belajar,
stabilitas emosi, dan produktivitasnya (Arias
dkk., 2025; Yurza dkk., 2024).

Pada kebiasaan gemar belajar, selama
proses pembelajaran, sebagian besar peserta
didik berpartisipasi secara aktif. Hal ini
menunjukkan bahwa kebiasaan belajar yang
aktif dan reflektif mendorong peserta didik
untuk meningkatkan kualitas diri mereka
secara konsisten. Ini sejalan dengan teori
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IV.

Aristoteles bahwa tindakan terus-menerus
membentuk karakter (Chotimah dkk. 2022;
Aristotle, 1999).

Pada kebiasaan bermasyarakat, hasil
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
sangat terlibat dalam interaksi sosial, kerja
kelompok, dan kegiatan sosial di sekolah.
Hasilnya menunjukkan bahwa kebiasaan
bermasyarakat memengaruhi karakter yang
bermoral, peduli, dan bermanfaat. Peserta
didik memiliki kesempatan nyata untuk
mempraktikkan prinsip komunikasi sosial,
empati, dan Kkerja sama melalui praktik
kebiasaan ini. (Allen, 2024).

Kebiasaan tidur cepat, sebagian besar
peserta didik memiliki pola tidur yang baik,
tetapi sebagian kecil masih membutuhkan
bantuan. Kebiasaan tidur cepat membantu
mengembangkan karakter yang disiplin dan
tertib. Kebiasaan ini berguna karena mem-
bantu menjaga keseimbangan fisik, mental,
dan emosional, yang merupakan syarat
penting untuk pertumbuhan karakter yang
optimal. (Christin dkk. 2025; Gantari dkk.,
2025). Kebiasaan makan sehat bergizi,
berolahraga dan tidur cepat termasuk
kebutuhan fisiologis. Kebutuhan fisiologis
mempengaruhi proses aktualisasi, melalui
tahap aktualisasi segala potensi yang dimiliki
dapat terbentuk dengan optimal, berdampak
pada perubahan perilaku seseorang (Saul,
2024).

Tujuh kebiasaan tersebut menunjukkan
efektivitas karena berbasis pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik. Kebiasaan baik yang
terus dilatih akan membentuk karakter yang
bertahan lama dan tetap berfungsi bahkan
ketika  individu menghadapi kesulitan
(Lickona, 1991). Gerakan Tujuh Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat dapat dipahami sebagai
strategi praktis dan aplikatif dalam pendidi-
kan karakter, karena kebiasaan merupakan
jalur utama pembentukan identitas dan
kepribadian seseorang (Clear, 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Hasil analisis dan diskusi menunjukkan
bahwa Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat sangat efektif dalam
membangun karakter peserta didik di SMA
Negeri 3 Palembang. Hasilnya menunjukkan
bahwa menerapkan kebiasaan positif secara
teratur dapat membentuk karakter peserta

didik, termasuk disiplin, religius, sehat,
cerdas, peduli sosial, dan bertanggung jawab.
Pendidikan karakter berbasis kebiasaan lebih
efektif dalam membentuk kualitas diri peserta
didik karena tujuh kebiasaan dimasukkan ke
dalam aktivitas sehari-hari mereka. Akibat-
nya, nilai-nilai karakter tidak hanya dipahami
secara kognitif tetapi juga terinternalisasi
melalui praktik berulang. Secara ilmiah,
penelitian ini memberikan kontribusi berupa
bukti kuantitatif dan empiris tentang
seberapa efektif Gerakan Tujuh Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat pada jenjang
pendidikan menengah atas, karena bukti
kuantitatif sebelumnya masih kurang. Secara
praktis, temuan penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk menilai dan
memperkuat kebijakan pendidikan karakter,
khususnya untuk menerapkan program
pembiasaan di satuan pendidikan.

. Saran

Bagi sekolah harus terus menerapkan
Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat secara berkelanjutan. Mereka harus
memperkuat sistem pendampingan untuk
peserta didik yang belum merasakan dampak
optimal. Mereka juga dapat melakukan
pemetaan peserta didik berdasarkan tingkat
keterlibatan mereka. Mereka juga dapat
menerapkan pendekatan diferensiasi pem-
biasaan, seperti mendampingi wali Kkelas,
meningkatkan peran guru BK, dan memberi-
kan penguatan positif kepada peserta didik
yang gagal memenuhi syarat.

Bagi guru sangat disarankan untuk
bertindak sebagai teladan sekaligus fasilitator
pembiasaan dengan memasukkan tujuh
kebiasaan ke dalam kegiatan pembelajaran,
budaya kelas, dan aktivitas refleksi harian.
Guru juga dapat memantau perkembangan
karakter peserta didik secara sistematis
melalui jurnal pembiasaan atau refleksi
mingguan.

Bagi peserta didik disarankan menerapkan
tujuh kebiasaan ini secara teratur, baik di
sekolah maupun di rumah, dengan
pengawasan orang tua atau wali. Diharapkan
bahwa keberadaan pembiasaan ini dapat
membantu orang internalisasi delapan sifat
utama bangsa dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Sekolah juga harus menerapkan model
evaluasi berkelanjutan program. Model ini
termasuk evaluasi per semester melalui
angket, observasi perilaku, dan forum refleksi

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

1582



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 9, Nomor 2, Februari 2026 (1578-1584)

bersama warga sekolah. Evaluasi ini sangat
penting untuk perbaikan program dan
membuat pelaksanaan Gerakan Tujuh
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat semakin
efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.
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